BAB IT
METODOT.OGI PENELITIAN

A, Jenis penelitian

Pada dasarnya kevalidan atau tidaknya suatu pe -
nelitian adalah tergantung pada keétepatan suatu metode
yang digunakan dalam venelitian, dengan kata lain bah -
wa ketepatan pemilihan suatu metode danat memnengaruhi
pada suatu derajat kenercayaan terhadan hasil yang di -
verolelmya dalam suatu penelitian . (Nur Syam ; 1991-
L), Dalam penelitian ini yang juga termasuk pada pe -
milihan suatu metode adalah tentang Jenis venelitian.,

Pada dasrnyz Jjenis penelitian ada dua macam va
tu Jenis penelitian kuantitatif ialah suztu penelitim
vang dilakukan untuk mengukur suatu perlakuan atau ha-
sil nerilaku, sedangkan venelitian ini dicirikan sebsga
berikut : Sasaran penelitian adalah obyek yang dapat
direrlakukan apa saja tergantung kenada peneliti atau
ahlinya., sehingga peneliti adalah orang luar yang meli
hat obyek sasarannyas vang digunakan untuk kasus jamak
sehingga menggunakan sampel-sampel yang dapnat digenera
lisasikan dan lebih lanjut bahwa masalah penelitian di
pecahkan terlebih dahulu dengan teori dan kemudian ba-
ru dicari pembenarannya dilaspangan. (Nur Syam 31997 :2).

yang kedua penelitian kwalitatif yaitu nenelitian yarg

bersifnt penemuan, nenelitian ini bukan untuk mengu -

kur hasil perilaku melainkan untuk menentukan hubu -



ngan dalam suatu seting, sehingga sifat hubungan terse-
but menjadi khas dan unik. (Yahyz Mansyur:1992 : 1).

Sedangkan penelitian kualitatif ini dicirikan sg
bagai berikut : Sasaran penelitian dianggap sebagai su
byek dan ditempatkan sebagai sumber informasi, vang da
darinva peneliti belajar mengenai apa yang diinginkan
ia(peneliti) tidak berbicara berdasarkan pengetahuan -
nya tetapi berdasarkan obyek vang ditelitinya, ini ya-
ng din=makan dengan pendekatan pemaghaman. untuk itu pe
nelitian ini hanya urmtuk kasus tunggal sehinegga tidak
mengenal” generalisasi, untuk memecahkan masalah peneli
tian , peneliti tidak laegi memerlukan teori, tetani 1la
ngsung kelapangan, jadi teori dibangub dari data yang
ada, (Nur Syam : 1991 : 5)

Sedangkan jenis venelitian yang dipakai oleh pé
neliti adalsh jenis nenelitiam kualitatif, maka disini
penulis kutip tentang venelitian kualitatif menurut a-
pa vang dikatakan oleh Lexy J, Moleong yeng mengutip
Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode penelitian -
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang meng-

hasilkan data diskrintif yang berupa kata-kata tertu-

lig atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang da
pat dismati,.(Lexy J, Moleong : 1990; 3)

Sej~lan dengan pendanat tersebut, juga disebut-

kan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi terten



tu dalam ilmu nengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sen
diri (Lexy J. Moleong ; 1990 ; 4)
untuk lebih mudahnya penelitian kualitatif  itu
mendasarkan pada pandangan fenomenologis yang didalam-
nya berusaha memahami peristiwa dan kaitannya dengan o
~ang-orang biasa dalam situasi tertentu.. dengan kata
12in bahwa penelitian kualitatif mendasarkan pada feng
mena yang terjadi dimasyarakat, dengan tujuan menemu -
kan teori yang berkenaan dengan suatu setting.

Karena penelitian kualitatif mendasarkan pada f
fenomena yang terjadi dimasyarakat untuk menemukan teo
ri dalam suatu setting, sedangkan penemuan teori akan
lebih semnurna, Jjika data vang didapnat dipanarkan seca
ra tepat terhadap suatu keadaan yang ada., oleh karena
itulah peneliti jugs menggunakan metode diskrintif ka-
penelitian diskriptif itu sendiri adalah merunakan me-
runakan metode nenelitian yang mencoba memanarkan seca
ra tepat terhadan suatu keadsan,fejala, individu mau-
pun kelompok tertentu. secara metodologis venelitian
diskriptif ini merupakan suatu cara penelitian _yang
fleksibel dalam menjabarkan sekaligus menganalisa sua-

4w obyek tertentu vang hendak diteliti. pada peneliti
an diskriptif ini ada kalanya vang dilakukan tanpa dia

wali dengan hinotesa.



Pahwa sebenarnya suatu penelitian tidak selalu
harus bertolak dengan suatu hinotesa tertentu, akan
~etepi danat pula dilakukan tanpa menggunakannya.(Koeg
tjaraningrat : 1080 ; 30-4L), dalam hal ini juga dinet

tegas oleh Drs, Nur Syam dalam bukunva'"Metodologi vpeng

1itian dakwah" bazhwa penelitian diskriotif ini meruva-
kan suatu penelitian yang diusahakan untuk mencandra

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta -

fakta dan sifat-sifat nooulasi daerah tertentu. peneli
tian dilakukan hsnya untuk memaparkan suatu fakta mela
lui sajian-sajian data tanpa menguji hinotesa, mencari
hubungan-hubungan dan membuat prediksi, dengan kata lé
in penelitian ini tidak menguji hipotesis, tetapi men-
coba mencari praduga tentang suatu keadaan dalam rang-
ka memunculkan suatu penelitian berikutnya. nenelitian
ini adalah dilakuken untuk mencari Jawaban tentang per
tanyaan 2pa sesuatu itu dan bagaimana keadaanya. ( Nur
Syzm ; 1991 ; 68 ).

Berdasarkan pada penelitian diatas, penelitian-
diskriptif . kualitatif ini akan beruszha untuk mendis-
kripsikan, melukiskan sekalipus menganalisa © fenomena
sosial masyarakat tertentu secara lebih sistematis dan
rinci dengan maksud agar nantinya dapat menjelaskan,me

nerangkan serta menjawab permasalahan yvang diajukan dz

1am su2tu penelitian secara benar,



Alasan memilih Penelitian kualitatif,

Penelitian kualitatif dicirikan dengan sifat -
sifatnya yaitu : sasaran penelitian dianggap sebagail
subyek vang ditempatkan sebagai sumber informasi, pe
neliti belajar dari apa vang diinginkannya. ial pene-
1iti ) tidak berbicara berdasarkan pengetahuannya sen
diri, ini dimaksudkan denean inter pretive approach
atau vendekatan pemahaman. untuk itu penelitian ini
hanya untuk satu kasus tunggal. untuk memecahkan masa
lah penelitian tidak lagi memerlukan teori askan teta-
pi lengsung kelavangan, jadi teori dibangun dari data.
(Nur Syam 3 1991 ; 5) untuk mendapatkan teori terse -
sebut dibutuhkan nemzhaman secara keseluruhan dan me-
merlukan data vang kongkrit, sehingga neneliti dihera
pkan betul-betul tekun selama dilapaungamn,

Adabun secara khusus mengapa peneliti mengguné
kan penelitian kualitatif diskriotif, hel ini didasar
kan atas nertimbangan sebagai berikut :

1. Masih sedikitnya nenelitian kualitatif yang dilaku-
nara peneliti dalam rangka menemukan hubungan anta
ra satu dengan laiunya, terutama yang ada kaitann-
nya dengan dakwah,

o, Penelitian vang dilakukan penulis sulit dirﬁmuskan
dengan pnerhitungan angka karena nenelitian ini be-
rusahs untuk mendiskripsikan apa sesuatu itu dan

bagaimana keadaan vang sebenarnya,



C, Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada diwilayah Kecama -
Tangrul angin Kabunaten Sidoarjo,vang mana Kecamatan Ta
nggulangin itu sendiri terdiri dari 19 (sembilan belas)
Desa, dengan luas Wilayah 29,13 Km® ,

Mengingat semakin banyzknya industri diwilaysh
Kecamatan Tanggulangin ini,maka secara otomatis mengu-
ndang banyak pendatang., kedatangan nara pendatang ini
jelas nempunyai banyak pengaruh yang mewarnai kehidu -
pan sosial budaya masyarakat setempat, lebih dari itu
arus budaya kota Juga turut mewarnai kehidupan masyars
kat setempat., namun sungguhpun demikian budaya kehidu-
pan pedesaan belum terkikis habis. hal ini terbukti de
ngan adanya ciri-ciri tertentu misalnya : Kerukunan hi
dup,kegotong royongan dan rasa kekeluargaan ,

Kecamatan Tanggulangin, oleh pnenulis dijadikan-
sebagai lokasi nenelitian, karena diwilayah inilah ya-
ng dianggap mudah dijangkau oleh penulis, karena mema-
ng penulis sendiri hiduP dan bertempat tinggal diwila-
yah tersebut. sehingga memudahkan menguasai medan dan
berkomunikasi antara nenulis selaku peneliti dengan wa

rga IPNU-TPPNU sebagai sasaran penelitiam

Tahap-tahav Penelitian
Dalam venelitian ini, penulis menggunakan bebe-

rana tahavan sebagai berikut :



1.

Studi Perdahuluan

Tahan ini merupakan tahap awal yang berupa pengamatan-
sekilas tentang keadaan obyek. pada tahan ini penulis
mengadakan pendekatan melalui wawancara dengan segenap
tokoﬁ masyarakat untuk mendapatkan gambaran selintas
tentang keberadaan IPNU-IPPNU,

Tahao Fksplorasi

Pada tahap ini penulis mulai mengadakan penelitian de-
ngan menggali data sebanvak-banyaknya sesuai dengan me
tode poenelitian yang telah ditentukan,

Tahan Pengecekan Xeabsahan data

Setelah nenulis berhasil mengumnulkan data sebanyak-ba

nyaknya sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka penu-

1is perlu menguji kebenaran data yang telah terkumpul,
untuk mendanatkan data vang valid, karena diawal penew’
litian, penulis telah mendanatkan informasi yang terny
ata setelah penulis menvelam lebih dalam pada kancah
penelitian, informasi tersebut kurang sesuai dengan ke
nyataan vang ada. y2kni informasi itu terlalu mengung-
gulkan keberadaan organisasi IPNU-TPPNU ,

Penulisan Lanoran

Tahan ini adalah tahao terakhir, dimana setelah vpeneli
tian dilakukan secara tuntas, penulis melanorkan hasil
hasil penelitian dalam bentuk lanoran 1engkan(3kripsi)
yang kemudien diserahkan kepada Fakultas dan sian un -

tuk diujiken .
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Tehnik Pengumnulan Data

Dalam rangka melakukan penelitian iui, penulis-
menggali dan mengumpulkan data sesuai dengan keverlu-
sn penelitian., secara global data yang diperlukan da-
1am penelitian ini adalah kondisi IPNU-IPPNU secara u-
mum dan aktivitas dakwahnya.

I'ntuk mendanatkan data tersebut,nenulis menggu-
nakan beberana tehnik nengumpulan data, yakni
Wawancara Bebas Mendalam
Maksud dari tehnik adalah wawancara yang tidak didasar
pada draft-draft yang telah tersusun rapi, tetapi wa -
wancara vang senantiasa memperhatikan keluwesan komuni
kasi antara peneliti dengan informan. Jjadi dalam mela-
kukan wawancara, penulis tidak secara langsung menanyza
kan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan pe
nelitian, namun penulis mengadakan rendahuluan dengan
mengajak meraka berbicara tentang hal-hal lain vang
akhirnva menggiring pertanyaan pada unaya pengumnulan
data. dengan demikian wawancara antarz peneliti dengan
informan tidak terkesan kaku dan bersifat fleksibel.ka
rena informan dalam memberikan informasinya tidak di-
1iputi dengan rasa kecemasan maupun keraguan, sehingga
mereka berbicara seakan tidask berhadapan dengan seo -
rang peneliti, tetapi mereka menganggap lawan bicara -

nya adalah teman sejawat.
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Tehnik ini digunakan oleh penulis karena tidak-
seluruh data dapat dineroleh melalui nengamatan 1angsﬁ
ng. misalunya data tentang tinjauan historis,kondisi ope
ndidikan, serta hal-hal yang tidak mungkin didapatkan
melalui nengamatan langsung.selain itu, tehnik wawanca
ra bebas mendalam ini merunakan tehnik pengumpulan da-
ta yang danat menunjang kesemnurnsan data yang telah d
didanatkan melalui nengamatan, karena pengamatan belum
tentu dapnat mengkaji seluruh aspek data yang diperlu =

kan tanpa dilakukan wawancara, dengan demikian wawanca

ra mutlak diperlukan untuk mendanatkan data yang lebih
lengkap.
Observasi Partisioan

Dalam melaksamakan tehnik ini, veneliti ditun -
tut untuk terjun langsung kedalam kancah, dengan meli-
batkan diri pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
warga IPNU-TPPNU, dengan menggunakan tehnik ini, venu-
1is melakukan pengamatan secara langsung untuk menda -
patkan data vang diperlukan, venggunaan tehnik ini ka-
rena masalah penelitian lebih banyak mengacu pada pela
ksanaan aktivitas TPNU-TPPNU, baik aktivitas  dakwah
secara umum mAaupun maupun secara intern organisasi. sg
dangkan tehnik pengumnulan data yang naling sesuai un-
keverluan tersebut adalah observasi partisipan, karena
dengan tehnik ini penulis danat menyaksikan langsung

tentang ava-apa vang dilakukan oleh warga TPNU-IPPNU ,



=

Nokumenter

Sebagai nelengkan dari tehnik wawancara bebas
mendalam dan observasi partisipan, peneliti juea beru-
paya mendapatkan data yang beruna dokumen yakni setiap
bahan tertulis ataunun film, (Lexy.J, Moleong 1090 ;161)
dokumen vang dimaksud disini adalah dokumen resmi yang
bersifat internal yaitu dokumen yang menyajikan infor-
masi tentang keadaan, aturan, disiolin dan kegiatan wa
rga TPNU-TPPNU,

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan dokumen
¥ecamatan sebagai bahan perbandingan terhadao data vya=
ng telah ditemukan mengenai kondisi intern warga TPNU-
IPPNT! dalam kaitannya dengan masvarakat . tanggulangin
secara umum, digunakannya tehnik ini sebagai nengumoul
data , karena dokumen merunakan data kongkrit yang ber
sifat alamiah dan resmi. sehingga danat dijadikan seba
gai bahan bukti untuk menerangkan data-data vang telah
didapatkan,

Instrumen Penelitian

1, Peneliti
dalam penelitian kualitatif, neneliti adalah seba -
gai pemegang neran utama, sebagaimana dikatakan
oleh Lexy bzhwa :"Dalam penelitian kualitatif, nene
1iti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupa
kan 2lat nengumpul data utama." (Lexy J.Moleong : -
1990 ; 4),



Orang lain vang dimaksud disini adalah key informan
dan informan vane lebih banyak melakukan kerja sa-
ma dengan peneliti dalam pengumpulan data.

rarena peneliti adalah instrumen utama, maka dalam
hal ini penulis bertindak sebagai perencana,pelak-
sana penelitian, vengumpul data, penganalisa dan
penulis nula vang melanorkan hasil pmenelitian,
Informant

Dalam penelitisn ini, penulis memanfaatkan bebera-
na orang sebagai key informant yakni : Drs. Zaenal
Hayat(eks, pembina TPNU), Suwarno HB(Pembina TPNU)
A, Sujairi (XKetua Umum TPNU),Dra, Ni‘meh Ghazali -
(Ketua Umum IPPNU), ™rs, A, Hidayat (ketua T TPNU).
Semia orazng ini, oleh vemilis dijadikan sebagal -
key informant karena orang-orang tersebut yang le-
bih banyak mengetahui tentang keberadaan IPNU-TPP-
NU , sedangkan untuk membantu beberava orang yang
penulis jelaskan tersebut dalam memberikan informa
sinya,maka penulis memanfaatkan yang lainnya sesu-
ai dengan kesenakatan antara neneliti dengan key -
informant. sedangkan mereka adalah :  Drs,Irfa'i
(Tokoh masyarakat Tanggulangin), M, Alwy (Anggota-
TPNU), Maridah(anggota IPPNU), kesemua ini diang -
kat sebagai informant ,karena mereka merunakan org
ng-orang yang naling banvak berveran dalam berba -

gai kegiatan TPNU- TPPNU,



%, Alat-2lat Tulis
Untuk merekam data-data yang telah " dikumpulkan,
alat-glat tulis mutlsk dibutuhkan. karena setiap -
kali nenulis melakukan wawancara atau penegamatan
1angsung,pemilis harus langsung mencatat data vang
telah didapatkan itu pada catatan lanangan, hal
i+u adalah untuk menjaga kemungkinan penulis 1lupa
ake; data vang telah diperoleh. sedangkan untuk mg
ndapatkan data yang valid harus didukung dengan da
ta yang kongkrit dan bukan berasal dari . fenomena

vang hanya ditopang oleh ingatan,

G. Teknik Keabsahan DNata

Dalam suatu penelitian, kelemahan data bukanlah
merunakan suatu hal yang tidak mungkin. kelemahan data
itu bisa jadi karena informan memberikan data palsu
untuk menutuni kekurangan obyek,atau juga karena data
i+u bersifat dinamis vang setiap waktu bisa berubah,
untuk menghindari kelemahan data tersebut,venulis per-
1u menguji kembali terhadap data yang dianggap lemah,
dalam rangks mengnji kembali terhadap kelemahan data
yvaneg dianggap lemah, pemilis menerapkan beberapa tek' -
nik keabsahsn data sesuai dengan data yaneg dianggap le
mah . teknik itu =dalah :
1. Perpanjangan vertisipasi

jika dalam penelitian venulis menemukan hasil wawan



cara yang tidsk sesual dengan pengamatan,maka per-
1u melakukan pernanjangan partisipasi untuk menge-
cek keabsahan data tersebut,sehingga data menjadi
valid,

Pengul~ngan Pengamatan

Teknik ini berusaha mememukan ciri khusus dari suz
fu data yang mungkin masih dipalsukan, dengan meng
gunakan tehnik ini, penulis dapat mengetahui seca-
ra mendalam tentang isu vang sedang dicari. dengan
kata lain., penulis menelaah kembali data-data yang
terkait dengan fokus masalah penelitian, hingga da
ta tersebut benar-benar danat divahami dan — tidak
lagi diragukan kebenarannya.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsshan da
ta vang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pemban
ding terhadap data itu.(Lexy J,Moleong, 1990; 178).
sesuatu vang lain tersebut davat beruna sumber da-
ta,metode pengumpulan data,penyidik dan teori. ar-
tinya,melalui teknik triangulasi ini penulis menga
dakan perbandingan antara data yang telah masuk
dengan salah satu diantara empat hal tersebut, mi-
salnya penulis mengadakan verbandingan antara data
vang telah ada dengan sumber data vang lain, Jika

dulu , data yang masuk diperoleh melaliu wawancara,



maka sekarang data itu dikaji kembalil melalui penga
matan langsung. dengan demikian pemalsuan data da -

pat dihindari.

H, Gambaran teknik Analise Data

Mengingat penelitian ini adalah nenelitian kua-

1itatif,maka analisa d~ta dilakukan secara induktif,

dengan menggun~kan analisa secara induktif,berarti pen
carian data bukan dimeksudkan untuk membuktikan hipote
sis vang telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan,
apnalisa ini lebih merupakan pembentukan abstraksi ber-
dasarkan bagian bagian vang telah dikumpulkan,kemudian
dikelomnok-kelompokkan. (Lexy J.Moleong ;3 1990 ; 6).
Mengacu pada teori tersebut,maka dalam mengana-
lisa data pada penelitian ini digunakan teknik vang di
sebut Grounded Theory(teori dari bawah), pada analisa
ini,konsentrasi penulis tertuju pada pendiskripsian sg
sara rinci atas data vang telah terkumnul. dan oleh ka
~enz penelitian ini hanva bersifatdeskriptif semata,mz
ka tidak diperlukan rumusan den pengujian hipotesis.pg

neliti hanya menganalisa data dengan mengklasifikasi -
kan datza vang telah terkumpul pada kelomnok = kelompok
yang saling berhubungamn, kemudian mendeskripsikan feno

mena-fenomena vang ada sesuai dengan data yang telah

diveroleh.



